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Abstract
The purpose of this research is to know the influence of public facility (Numbers of 

school, hospital and health Service and market compartment) to Palembang city development 
expenditure. The data used for this research is secondary data and to investigate the influence 
used OLS method program.

The finding of this research shows the influence of public facility (Numbers of 
school, hospital and health Service and market compartment) to Palembang city development 
expenditure not significant. Number of market compartment and hospital show the positive 
correlation, but number of school show the negative correlation to development expenditure. 
It cause in this research only used the number of public facilities build growth to show the 
influence, and it also cause the changes of economic condition.

Key word: Development expenditure, public good

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh fasilitas 
publik (jumlah gedung sekolah, Rumah sakit dan pelayanan kesehatan serta jumlah petak 
pasar) terhadap pengeluaran pembangunan Kota Palembang. Data yang digunakan adalah 
data sekunder dan untuk mengetahui pengaruhnya menggunakan bantuan program SPSS.

Temuan dari penelitian ini menunjukan pengaruh fasilitas publik (jumlah sekolah, 
rumah sakit dan petak pasar) terhadap pengeluaran pembangunan Kota Palembang adalah 
tidak signifikan. Jumlah pasar dan rumah sakit menunjukan hubungan positif sedangkan 
jumlah sekolah menunjukan hubungan yang negatif terhadap pengeluaran pembangunan. Ini 
dikarenakan dalam penelitian hanya melihat dari perkembangan jumlah bangunan fasilitas 
publik untuk mengetahui pengaruhnya, dan juga dikarenakan adanya perubahan dari kondisi 
perekonomian.

Kata kunci : Pengeluaran pembangunan, barang publik.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan pembangunan yang dilakukan oleh setiap negara bertujuan untuk 

menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat negara tersebut. Oleh karena itu 

pembangunan tidak hanya dilakukan pada satu bidang saja, tapi juga di bidang- 

bidang lain-lain seperti bidang pendidikan, kesehatan, keamanan dan yang terpenting 

dalam bidang ekonomi.

Riyadi dan Bratakusumah (2004 : 5) menyatakan bahwa pembangunan 

sebagai suatu usaha atau rangkaian usaha pertumbuhan dan perubahan yang 

berencana dan dilakukan secara sadar oleh suatu bangsa, negara dan pemerintah 

menuju modernisasi. Oleh karena itu peranan pemerintah dalam pembangunan adalah 

penting, salah satunya dengan memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Indonesia merupakan salah satu negara yang tujuan utama penyelengaraan

pemeri tahannya adalah menciptakan kesejahteraan bagi rakyat. Akan tetapi cakupan 

wilayah yang luas dengan bentuk kepulauan, jumlah penduduk yang banyak, dan 

beragam budaya merupakan suatu kendala untuk memberikan pelayanan secara 

optimal kepada masyrakat.

Kebijakan Pemerintah Indonesia dalam upaya mewujudkan pelayanan yang 

optimal tersebut yaitu dengan kebijakan otonomi daerah, sehingga pemerintah 

daerah memiliki peran yang lebih luas dalam menjalankan roda pemerintahan di
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daerah. Hal ini memungkinkan pemerintah daerah memiliki hak, wewenang dan 

tanggung jawab yang lebih besar untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat dan 

sesuai dengan undang-undang.

Hal ini dituangkan dalam Undang-undang otonomi daerah No. 32 tahun 2004 

tentang Pemerintahan Daerah yang menjelaskan mengenai penyelenggaraan urusan 

pemerintah merupakan hubungan antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

propinsi, kabupaten dan kota atau antar pemeritah daerah yang saling terkait, dan 

sinergis sebagai suatu sistem pemerintahan.

Berkenaan dengan penyelengaraan pemerintah sebagai pemberi pelayanan 

pada masyarakat, menurut Nurcholis (2005 : 179) ada tiga fungsi utama pemerintah

baik pusat maupun daerah yaitu

1. Memberikan pelayanan/ Service, baik layanan perorangan maupun layanan

publik.

2. Membangun fasilitas publik untuk sarana pertumbuhan perekonomian daerah.

3. Memberikan perlindungan pada masyarakat.

Salah satu bentuk pelayanan yang penting diperhatikan oleh pemerintah untuk 

pencapaian kesejahteraan masyarakat secara umum adalah pelayanan pada sektor 

publik. Hal ini dikarenakan kegiatan perekonomian ataupun aktivitas lainnya sangat 

berkaitan dengan perkembangan dari daerah tersebut. Perkembangan yang dimaksud 

adalah pembangunan berbagai fasilitas/infrastruktur untuk mempermudah dan 

memperlancar aktivitas masyarakat. Dari sejumlah fasilitas yang perlu dibangun,
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beberapa fasilitas yang penting dan menjadi sorotan adalah sarana pendidikan seperti 

gedung sekolah, Rumah Sakit dan juga Pasar.

Tabel 1.1.
Jumlah Sekolah, Rumah Sakit dan Pasar di Kota Palembang

1995-2005

Rumah SakitSekolah Petak PasarTahun negeri swastanegeri swasta
4763575427101995
4763585457101996
4772695459651997
4840695747191998
7073695587181999
45831045507172000
7365986067182001
93411135836452002
110554145766452003
80247145724162004
79791386504992005

Sumber : Kota Palembang dalam angka, BPS Sumatera Selatan berbagai edisi

Dari Tabel 1.1. dapat dilihat jumlah sarana publik untuk sekolah, rumah sakit

dan pasar yang tersedia di kota Palembang dari tahun 1995-2005. Pembangunan suatu

daerah akan sangat membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas, maka 

diperlukan sarana pendidikan yaitu sekolah sebagai tempat untuk dapat 

mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Kemudian pasar berperan 

penting bagi aktivitas perekonomian, sebab pasar merupakan tempat berlangsungnya 

aktivitas perdagangan untuk mendapatkan barang dan jasa dalam rangka memenuhi 

kebutuhan hidup. Untuk dapat terus melakukan aktivitasnya mencapai kesejahteraan 

hidup, maka setiap orang perlu menjaga kesehatanya sehingga pelayanan akan 

kesehatan sangatlah diperlukan.
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Pembangunan fasilitas/infrastruktur dapat dilakukan oleh pihak swasta dan 

pemerintah. Pembangunan infrasruktur yang dilakukan oleh pihak swasta tentunya 

berorientasi pada keuntungan, sehingga penggunaan terhadap barang yang disediakan 

oleh pihak swasta tersebut memiliki batas-batas, terutama batasan bagi pihak-pihak 

boleh menggunakan fasilitas tersebut. Berbeda dengan pembangunan 

infrasruktur yang dilakukan oleh pemerintah yang berorientasi pada barang publik 

dan dapat digunakan oleh masyarakat.

Contohnya jembatan, jika suatu jembatan dibuat oleh suatu perusahaan demi 

kelancaran distribusi barangnya, maka perusahaan tersebut dapat saja membatasi 

penggunaan jembatan tersebut. Masyarakat ataupun perusahaan lain tidak dapat 

dengan bebas menggunakan jembatan tersebut tanpa izin atau kompensasi dengan 

perusahaan yang membangunnya. Akan tetapi jika jembatan tersebut dibangun oleh 

pemerintah yang memang dipergunakan untuk keperluan publik, maka setiap orang 

dan setiap perusahaan dapat mempergunakannya dengan bebas.

Menurut Nurcholis (2005 : 178) pelayanan publik oleh pemerintah daerah 

harus berpijak pada nilai-nilai yang dipegang oleh rakyat atau penduduk yang tinggal 

di wilayahnya beserta harapan-harapan dan kepentingan-kepentinganya, sehingga 

pelayanan yang diberikan oleh pemerintah daerah memberikan kepuasan kepada 

penduduk daerahnya.

Untuk melaksanakan fungsi pelayanan tersebut, pemerintah memerlukan dana 

yang tidak sedikit. Seperti yang dikemukakan Rasyid dalam Muslim (2003 : 6), untuk 

melaksanakan pembangunan khususnya pembangunan daerah, diperlukan dana untuk

yang

r
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membiayai pembangunan dalam jumlah yang besar dan perlu disadari 

kegiatan pembangunan semakin meningkat setiap tahunnya.

Di Indonesia pengaturan dana yang diperlukan oleh pemerintah daerah untuk 

pelaksanaan kegiatan pemerintahan di daerahnya dibuat dalam bentuk APBD 

(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah). Penganggaran adalah suatu peroses 

menyusun rencana keuangan yaitu pendapatan dan pembiayaan, kemudian 

mengalokasikannya ke masing-masing kegiatan sesuai dengan fungsi dan sasaran

bahwa

yang hendak dicapai, kemudian dikelompokan ke dalam program berdasarkan tugas

dan tanggung jawab dari satuan kerja seperti dinas, departemen, dan lembaga teknis

Komposisi APBD merupakan satu kesatuan yang terdiri atas pendapatan daerah,

belanja daerah dan pembiayaan (Nurcholis, 2005 : 105).

Sumber Keuangan daerah menurut UU No.33 tahun 2004, mengenai 

perimbangan Keuangan Antara Pusat dan Daerah berasal dari :

a) Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang terdiri atas:

Pajak daerah, Retrebusi, keutungan Perusahaan Daerah, dan lain-lain 

pendapatan asli daerah yang sah

b) Dana Perimbangan yang terdiri atas :

Bagian daerah dari PBB (Pajak Bumi dan Bangunan), bea perolehan hak atas 

tanah dan bangunan dan dana penerimaan sumber daya alam, DAU (Dana 

Alokasi Umum) dan DAK (Dana Alokasi Khusus).

c) Lain-lain Pendapatan yang sah
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Pengeluaran Pemerintah menurut Suparmoko (2000 : 44 — 45 ) dapat dinilai 

dari berbagai segi sehingga dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a) Pengeluaran itu merupakan suatu investasi yang menambahkan kekuatan dan 

ketahanan ekonomi di masa-masa yang akan datang

b) Pengeluaran itu langsung memberikan kesejahteraan dan kegembiraan bagi 

masyarakat

c) Merupakan pengehematan pengeluaran yang akan datang

d) Menyediakan kesempatan keija lebih banyak dan penyebaran tenaga beli yang

lebih luas.

Dari penilaian ini dapat dibedakan macam-macam pengeluaran seperti:

a) Pengeluaran yang Self-Liquiditing sebagaian atau seluruhnya, artinya

pengeluaran pemerintah mendapatakan pembayaran kembali dari masyrakat

yang menerima jasa-jasa/ barang-barang yang bersangkutan

b) Pengeluaran yang reproduktif, artinya mewujudkan keuntungan-keuntungan 

ekonomis bagi masyarakat, yang dengan naiknya tingkatan penghasilan dan 

sasaran Pajak yang lain akhirnya akan menaikan penerimaan pemerintah.

c) Pengeluaran yang tidak Self-liquiditing maupun yang tidak reproduktif, yaitu 

pengeluaran yang langsung menambah kegembiraan dan kesejahteraan 

masyarakat misalnya untuk bidang rekreasi, obyek-obyek turisme dan 

sebagiannya. Dalam hal ini dapat juga mengakibatkan naiknya penghasilan 

nasional dalam arti jasa-jasa tadi.
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d) Pengeluaran yang secara langsung tidak produktif dan merupakan 

pemborosan misalnya untuk pembiayaan perang meskipun pada saat 

pengeluaran terjadi penghasilan perorangan yang menerimanya akan naik

e) Pengeluaran yang merupakan penghematan di masa yang akan datang. 

Kemudian menurut Shah dalam Sugita (2005 : 10) pengeluaran pemerintah

daerah antara lain dapat diukur berdasarkan kebutuhan fiskal (fiscal need) suatu 

daerah. Kebutuhan fiskal adalah jumlah kebutuhan pelayanan publik standar yang 

dibutuhkan oleh pemerintah daerah dan standar tersebut telah ditetapkan oleh

pemerintah pusat. Variable yang digunakan untuk menghitung kebutuhan fiskal

antara lain pengeluaran untuk pendidikan, kesehatan keamanan, transportasi

kesejahteraan sosial, jumlah penduduk, luas wilayah kepadatan penduduk serta

pelayanan publik.

Selain untuk kesejahteraan masyarakat, pengeluaran pemerintah khususnya 

pemerintah daerah juga dimaksudkan untuk menjaga pembangunan dan hasil- 

hasilnya agar dapat dinikmati oleh daerah penghasilnya dan juga daerah-daerah yang 

ada di sekitarnya. Optimalisasi pendayagunaan kekayaan daerah harus didukung oleh 

kecakapan, komitmen pemerintah daerah serta sumber daya manusia yang kondusif 

dan kompetitif.

Kota Palembang merupakan pusat pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan, 

maka ketersediaan akan barang/infrasrtuktur publik yang dapat memperlancar 

pelayanan pemerintah terhadap masyarakat sudah seharusnya diperhatikan, sehingga

r
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diharapkan pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah, pertumbuhan ekonomi dan 

pembangunan dapat mengalami percepatan.

Untuk penyediaan barang/infrastruktur sangat tergantung pada berapa besar 

dana yang akan dianggarkan dalam belanja daerah yang tentu besar kecilnya 

disesuaikan dengan kebutuhan yang diperlukan. Dengan demikian manfaatnya adalah 

untuk kesejahteraan masyarakat sebagai pengguna dari fasilitas publik yang 

disediakan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk menganalisis pengaruh fasilitas 

publik terhadap pengeluaran pembangunan di Kota Palembang.

1.2. Rumusan masalah

Dari uraian pada latar belakang, maka permasalah yang akan diteliti adalah

’Tengaruh Fasilitas Publik Terhadap Pengeluaran Pembangunan Pemerintah di Kota

Palembang”

1.3. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Fasilitas publik

terhadap Pengeluaran Pembangunan Pemerintah di kota Palembang.

1.4. Manfaat

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu :

1. Manfaat Akademi

Bagi akademisi penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur dalam 

pengkajian mengenai ekonomi keuangan daerah, khususnya tentang 

pengeluaran pemerintah dan barang publik.
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2. Manfaat Praktis

Diharapkan dapat memberikan masukan untuk mengatasi masalah yang

berhubungan dengan penetapan kebijakan keuangan daerah, terutama yang

berkaitan dengan anggaran pengeluaran pemerintah dan penyediaan barang

publik.


